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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi, Modal Usaha, dan Pemberian Kredit terhadap Kinerja Keuangan 

UMKM Sektor Makanan dan Minuman di Kota Tembilahan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan UMKM Sektor Makanan dan Minuman di Kota 

Tembilahan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dan koefisien regresi sebesar 0,838. Semakin baik penerapan sistem informasi 

akuntansi, maka semakin baik pula kinerja keuangan UMKM.  

2. Modal Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

UMKM Sektor Makanan dan Minuman di Kota Tembilahan. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan koefisien 

regresi sebesar 0,079. Ketersediaan modal yang memadai dapat mendukung 

kelancaran operasional usaha sehingga meningkatkan kinerja keuangan 

UMKM.  

3. Pemberian Kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM Sektor Makanan dan Minuman di Kota Tembilahan. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan 

koefisien regresi sebesar -0,815. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian 

kredit berengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 
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Yang mengindikasikan bahwa peningkatan kredit yang diterima UMKM pada 

sampel penelitian cenderung diikuti oleh penurunan kinerja keuangan UMKM. 

4. Sistem Informasi Akuntansi, Modal Usaha, dan Pemberian Kredit secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM Sektor 

Makanan dan Minuman di Kota Tembilahan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, ketiga variabel 

tersebut secara bersama-sama memengaruhi kinerja keuangan UMKM.  

5. Nilai Koefisien Determinasi (R²) sebesar 0,999 atau 99,9% menunjukkan 

bahwa variabel sistem informasi akuntansi,modal usaha,dan pemberian kredit 

secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan UMKM 

sektor makanan dan minuman di kota Tembilahan sebesar 99,9%. Hal ini 

menunjukan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang sangat tinggi 

dalam menjelaskan perubahan kinerja keuangan UMKM. Sementara itu, 

sisanya sebesar 0,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pelaku UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Tembilahan, 

diharapkan dapat meningkatkan penerapan sistem informasi akuntansi dalam 

kegiatan usaha agar pengelolaan keuangan menjadi lebih efektif, akurat, dan 

terstruktur.  
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2. Pelaku UMKM diharapkan mampu mengelola modal usaha secara optimal 

sehingga dapat mendukung kelancaran operasional dan meningkatkan 

keuntungan usaha.  

3. Pelaku UMKM yang memperoleh fasilitas kredit hendaknya menggunakan 

dana kredit sesuai kebutuhan usaha dan melakukan pengelolaan keuangan yang 

baik agar kredit yang diterima dapat memberikan manfaat maksimal bagi 

perkembangan usaha.  

4. Pemerintah daerah dan lembaga keuangan diharapkan dapat memberikan 

pendampingan, pelatihan, serta kemudahan akses pembiayaan kepada UMKM 

guna meningkatkan kinerja keuangan dan daya saing usaha.  

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

diduga memengaruhi kinerja keuangan UMKM, seperti literasi keuangan, 

kompetensi sumber daya manusia, penggunaan teknologi digital, dan strategi 

pemasaran sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.  

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya dan bermanfaat bagi pelaku UMKM serta pihak terkait dalam 

meningkatkan kinerja keuangan UMKM sektor makanan dan minuman di Kota 

Tembilahan. UMKM diharapkan mampu berkembang secara berkelanjutan dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. 
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